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Integrasi kearifan lokal dalam e-learning belum dilakukan secara komprehensif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain, melakukan uji coba, dan
mengevaluasi hasil implementasi e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali yang
komperehensif berbasis 4C. Jenis penelitian yang dipilih adalah Research and
Development (R&D) prosedur mengikuti Borg dan Gall. Subjek uji coba adalah 66
siswa pada kelas 8A5 dan 8A10 dengan fokus materi “Struktur dan Fungsi
Tumbuhan”. Metode pengambilan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, kuesioner dan tes. Data yang terkumpul akan dianalisis secara
kualitatif dengan tehnik analisis Interactive data Analysis Model Miles &
Huberman dan analisis kuantitatif dengan Wilcoxon Signed Rank Tes. Hasil
penelitian menunjukkan desain e-learning sudah mengintegrasi kearifan lokal

4C, Learning Outcomes
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Bali secara komprehensif serta mengembangkan 4C dengan kualitas masuk
kualifikasi sangat baik berdasarkan penilain ahli materi dan e-learning. Hasil uji
coba e-learning melalui pengujian Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan ada
perbedaan signifikan antara data nilai pre-test dan post-test. Evaluasi e-learning
melalui respon siswa dan guru berdasarkan CCAF masuk Kriteria sangat baik.
Peneliti dan guru dapat menggunakan ini sebagai alternatif model dan
melakukan eksperimen dengan mempertimbangkan gaya belajar dan
pengukuran detail pada 4C pada siswa.

ABSTRACT

The integration of local wisdom in e-learning has not been carried out comprehensively. This study aimed to design,
conduct trials, and evaluate the results of implementing comprehensive e-learning integrated Balinese Local Wisdom
based on 4C. The type of research chosen is the Research and Development (R&D) procedure following the Borg and Gall.
The test subjects were 66 students in grades 8A5 and 8A10, focusing on the material "Structure and Function of Plants."”
Data collection methods used were observation, interviews, questionnaires, and tests. The collected data will be analyzed
qualitatively using the Miles & Huberman Interactive data analysis technique and quantitative analysis using the
Wilcoxon Signed Rank Test. The study results show that the e-learning design has integrated Balinese local wisdom
comprehensively and developed 4Cs with very good quality entry qualifications based on the assessment of material
experts and e-learning. The results of the e-learning trial through the Wilcoxon Signed Rank Test showed that there was a
significant difference between the pre-test and post-test score data. Evaluation of e-learning through student and teacher
responses based on CCAF is very good. Researchers and teachers can use this as an alternative model and conduct
experiments by considering learning styles and measuring details on the 4Cs in students.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran pada Era Revolusi industry 4.0 (ERI 4.0) digambarkan oleh Dunwil antara lain
adanya perubahan tata ruang kelas; lanskap pendidikan mengarah kepada pembelajaran e-learning dan
augmented reality; tugas yang lebih fleksibel dan mampu mengakomodasi berbagai jenis gaya belajar
siswa; MOOC dan berbagai alternatif e-learning berdampak pada pendidikan menengah (Dunwill, 2016).
Pembelajaran daring atau e-learning adalah segala jenis pembelajaran yang melibatkan internet ataupun
intranet (Zainul, 2020). Menurut Patrict e-learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang
disampaikan, diaktifkan, dan atau dimediasi teknologi elektronik untuk tujuan pembelajaran tertentu
(Wu, 2018). E-learning berdasarkan waktu komunikasi dibagi menjadi dua yaitu synchronous (langsung
atau realtime) dan asynchronous (tidak langsung atau tidak bersamaan) (Uskov & Howlett, 2019). E-
learning synchronous memiliki kelebihan: (1) bersifat interktif, siswa dapat melakukan presentasi, diskusi,
dan bertukar ide antar siswa atau dengan guru secara langsung; dan (2) tatap layar guru dan siswa secara
langsung memotivasi siswa belajar lebih aktif (Mehri & Uplane, 2015; Weiser et al., 2018). Sedangkan, e-
learning asynchronous memiliki kelebihan: (1) fleksibilitas artinya siswa dapat belajar kapanpun dan
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dimanapun dengan mengakses e-learning; dan (2) belajar mandiri, maksudnya siswa mengatur sendiri
jam belajar dan meninjau materi pembelajaran beberapa kali sebelum mengambil keputusan untuk
melanjutkan ke tahap selanjutnya (Barbierato et al., 2021; Mehri & Uplane, 2015). E-learning dinyatakan
mampu meningkatkan prestasi belajar (Mehri & Uplane, 2015), khusunya prestasi belajar IPA siswa VIIL
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam implementasi e-learning: (1) masalah infrastruktur,
lingkungan rumah, kendala waktu dan tidak tersedianya sumber daya; (2) fokus tidak hanya pada
pembelajaran siswa tetapi juga membantu mereka menjadi pembelajar mandiri; (3) guru harus memberi
penjelasan singkat kepada siswa tentang tugas biarkan siswa menyelesaikannya dan kemudian berdiskusi
pada sesi sinkron berikutnya; (3) Guru harus dilatih tentang bagaimana menjadi guru daring yang efektif
karena diamati bahwa tidak semua guru dapat menangani e-learning; (4) perlu adanya sinergi dengan
orang tua untuk membentuk lingkungan belajar yang mendukung anak secara optimal (Jan, 2020).
Menyempurnakan pembelajaran e-learning dibutuhkanlah sebuah kolaborasi yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran, salah satu solusi yang digunakan adalah Mengintegrasi kearifan lokal dalam e-
learning.

Integrasi kearifan lokal ke dalam e-learning dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu menjadikan
kearifan lokal konten pembelajaran atau sintaks dalam proses pembelajaran (Indrawan et al.,, 2020).
Integrasi kearifan lokal sebagai konten adalah dengan menyisipkan kearifan lokal sebagai bagian dari
materi pembelajaran IPA, tentunya kearifan lokal tersebut harus berkaitan dengan materi yang dibahas.
Integrasi kearifan lokal sebagai konteks dengan cara menghubungkan kearifan lokal dengan konteks
pembelajaran. Konteks tersebut dalam pembelajaran IPA dapat berupa konteks motivasi belajar, karakter
bangsa, sikap, pengetahuan, dan atau keterampilan ilmiah. Mengembangkan nilai-nilai karakter
berdasarkan Kearifan Lokal Bali dalam Pembelajaran Fisika di SMP (I. Suastra, 2017). Hal tersebut
sebagai salah satu contoh integrasi kearifan lokal sebagai konteks dalam pembelajaran karakter.
Sedangkan, integrasi Kearifan Lokal Bali sebagai sitaks adalah menjadikan kearifan lokal sebagai langkah-
langkah dalam pembelajaran, misalnya menjadikan Tri Kaya Parisudha sebagai sintaks
pembelajaran(Indrawan et al, 2019). Berbagai alternatif integrasi Kearifan Lokal Bali ke dalam
pembelajaran, khususnya e-learning memberikan peluang penanaman kearifan lokal pada siswa dengan
lebih konprehensif. Integrasi Kearifan Lokal Bali ke dalam e-learning menargetkan pengembangan
learning and inovation skill atau 4C dalam proses pembelajaran. Learning and inovation skill atau 4C terdiri
dari kemampuan: berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif dan inovatif, kemampuan komunikasi, dan
kemampuan kolaborasi (Kemendikbud, 2017). Keempat keterampilan tersebut sangat penting dimiliki
siswa, untuk mampu mengembangkan kemampuan belajar sepanjang hayat, peka terhadap peluang, dan
beradaptasi terhadap perubahan pada ERI 4.0 (Zubaidah, 2018). E-learning terintegrasi Kearifan Lokal
Bali berbasis learning and inovation skill atau 4C sangat baik diimplemntasikan pada anak remaja
khusunya SMP. Anak remaja sudah mulai tahap operasional formal menurut perkembangan kognitif
Piaget, memiliki kemampuan berpikir abstrak tentang ide dan alternatif pemecahan masalah, dengan
proses informasi yang beradaptasi pemikiran mereka sendiri (Santrock, 2018; Woolfolk, 2019).

Berbagai penelitian telah dilakukan tentang pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran
(Anwari, 2016; IThami, 2019; Pamungkas et al.,, 2017; Parwati, 2015; Setiawan, 2017; Suja, 2017; Wardani
& Wiyasa, 2020), tapi masih sangat jarang diterapkan dalam pembelajaran e-learning. Penelitian integrasi
Kearifan Lokal Bali dalam pembelajaran hanya berfokus pada satu bagian saja, tidak mengembangan
pembelajaran yang menintegrasikan kearifan lokal secara konperehensif yaitu sebagai konten (Husin &
Darsono, 2018; Suja, 2017), konteks (I. Suastra, 2017), dan sintaks (Pamungkas et al., 2017), apalagi pada
e-learning. Selain itu, integrasi kearifan lokal hanya terkesan untuk melestasarikan kearifan lokal tersebut
tidak mendorong learning and inovation skill siswa. Penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan
bahwa integrasi Kearifan Lokal Bali dalam e-learning IPA SMP, merupakan pengintegrasian pemikiran dan
budaya lokal yang bersifat universal (mampu diterima dan diadaptasi oleh dunia). Hal tersebut berbasis
learning and inovation skill yang diharapkan menghasilkan siswa yang peka terhadap permasalahan di
lingkungan sekitarnya, cerdas, produktif, dan inovatif. E-learning yang dirancang dalam penelitian ini
mengintegrasikan kerifan lokal berupa konten, konteks, dan sintaks. Konten keraifan lokal akan
disesuaikan dengan jenis materi yang akan dibahas. Konteks kearifan lokal yang dikembangkan adalah
konteks cara memperoleh pengetahuan, motivasi belajar, lingkungan belajar, dan pengembangan
karakter.

Sintaks yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah Tri Kaya Parisudha, dijelaskan sebagai
berikut. Pertama, tahap manacika (berpikir yang baik dan benar), siswa diberikan pemahaman tentang
literasi, critical thinking, dan cara memanfaatkanya dalam belajar IPA. Pada taham manacika siswa
dihadapkan dengan isu aktual yang terhubung dengan materi dan memikirkan secara Kkritis alternatif
solusi yang dapat digunakan. Kedua kayika (berbuat yang baik dan benar), pada tahap ini siswa diberikan
praktik, praktikum, atau proyek yang bertujuan mengembangkan daya creativity (kreativitas), serta siswa
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diberikan ruang berinovasi. Ketiga tahap wacika (berbicara yang baik dan benar), siswa diberikan
kesempatan presentasi dan diskusi secara daring, serta diberikan suatu forum diskusi berbasis chat yang
membahas suatu permasalahan yang aktual, terbuka, dan kritis. Pada tahap ini, sebelumnya siswa
diberikan aturan dan tata tertib presentasi dan diskusi. Tahap kedua ini, diharapkan mampu
mengembangkan communication skills (kemampuan berkomunikasi) siswa. E-learning tersebut dikemas
dalam bentuk pembelajaran kooperatif, dimana dalam proses belajar siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil yang bertujuan untuk meningkatkan ability to work collaboratively (kemampuan untuk
bekerja sama). Pada ketiga tahap pembelajaran ini juga akan diselipkan Kearifan Lokal Bali berupa konten
dan konteks yang sesuai dengan materi yang dibahas. Sehingga pengembangan e-learning terintegrasi
Kearifan Lokal Bali berbasis 4C pada mata pelajaran IPA SMP diharapkan mampu mendorong siswa untuk
memahami materi pembelajaran IPA, menghubungkan materi dengan kearifan lokal, peka terhadap isu-
isu IPA, memanfaatkan pengetahuannya secara kreatif untuk belajar berkelanjutan, dan mampu
berinovasi untuk menghasilkan suatu inovasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain, melakukan
uji coba, dan mengevaluasi hasil implementasi e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali yang
komperehensif berbasis 4C.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Singaraja. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIII dan guru IPA SMPN Singaraja. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah rancangan e-learning
terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C. Jenis penelitian yang dipilih adalah Research and Development
(R&D) (Borg, 2014). Langkah-langkah penelitian mengikuti Borg dan Gall yaitu: (1) research and
information collecting; (2) planning; (3) develop preliminary form of product; (4) preliminary field testing;
(5) main product revision; (6) main field testing; (7) operational product revision; (8) operational field
testing; (9) final product revision; and (10) dissemination and implementation. Prosedur penelitian yang
dilakukan adalah: (1) Tahap I yaitu tahap pendahuluan yaitu analisis kurikulum, materi IPA dan Kearifan
Lokal Bali yang berpeluang sebagai sintaks, konten, dan konteks pembelajaran; (2)Tahap II yaitu tahap
perencanaan dan pengembangan e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C yang
menghasilkan produk awal; (3) Tahap III yaitu tahap uji coba produk, evaluasi oleh ahli, dan sekelompok
kecil siswa. Hasilnya adalah revisi produk yang diap dilakukan uji lapangan; (4) Tahap IV yaitu tahap uji
coba lapangan yaitu implementasi model e-learning dengan target subjek 40-50 orang siswa dengan
metode sampling kuota, dalam penelitian ini kamu menggunakan dua kelas yang diambil secara acak yaitu
8A5 dan 8A10 dengan jumlah 66 siswa (Sugiyono, 2017), revisi produk akhir, dan diseminasi produk.

Teknik pengambilan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, kuesioner dan tes
(Sugiyono, 2017). Observasi akan dilakukan untuk mengumpulkan data: (1) analisis materi IPA dan
kearifan lokal Bali; dan (2) Identifikasi permasalahan yang dialami pada saat ujicoba produk dan ujicoba
lapangan. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data: (1) analisis materi IPA dan kearifan lokal
Bali; dan (2) mengidentifikasi temuan-temuan yang dapat digunakan sebagai bahan revisi saat ujicoba
produk dan ujicoba lapangan. Kuisioner akan dipergunakan untuk mengumpulkan data pendapat ahli
media, ahli isi, guru, dan siswa terhadap hasil pengembangan awal e-learning terintegrasi Kearifan Lokal
Bali berbasis 4C yang dikembangkan pada tahap ujicoba produk maupun ujicoba lapangan. Tes digunakan
pada tahap uji coba lapangan untuk melihat hasil belajar IPA sebelum dan sesudah implementasi e-
learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C. Data yang terkumpul akan dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dari hasil observasi, interview dan kuisioner akan dianalisis
secara kualitatif dengan menggunakan tehnik analisis Interactive data Analysis Model Miles dan
Huberman yang terdiri dari tiga tahapan yakni, data reduction, data display, dan conclusion drawing and
verification (Sugiyono, 2017). Sedangkan, data kuantitatif dari hasil tes pada saat uji coba lapangan akan
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial paired sample test jika memenuhi uji
asumsi, jika tidak digunakan Wilcoxon Signed Rank Test (Bluman, 2012), dengan komputasi aplikasi IBM
SPSS 26 (George, D. & Mallery, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap I yaitu tahap pendahuluan yaitu analisis kurikulum, materi IPA dan Kearifan Lokal Bali
yang berpeluang sebagai sintaks, konten, dan konteks pembelajaran yang dilakukan melalui zoom meeting
peneliti bersama guru IPA Kelas VIII SMPN 1 Singaraja ahli konten dan ahli media Hal yang dilakukan
antara lain: (a) Analisis Kurikulum dan Materi IPA; dan (b) Analisis kearifan Lokal Bali untuk Integrasi ke
e-learning. Kegiatan ini dilakukan secara daring menggunakan google meet. Tahap pendahuluan disajikan
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pada Gambar 1. Berdasarkan hasil analisis materi pada kurikulum SMP Kelas VIII terdapat enam materi
pada semester genap dan lima materi pada semester ganjil. Berdasarkan hasil analisis materi diperoleh
bahwa semua materi dapat digunakan untuk pengembangan Pengembangan e-learning terintegrasi
kearifan lokal Bali Berbasis 4C. Meskipun ada kendala kesulitan mencari konten yang sejenis pada
beberapa materi. Namun, hal tersebut dapat ditutupi dengan mengintegrasikan kearifan lokal Bali dalam
bentuk konteks pada materi tersebut. Guru dan ahli menyarankan untuk fokus hanya mengembangkan
salah satu materi saja dan disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di Kelas VIII SMPN 1 Singaraja.

Curriculum analysis to classify the materials of Junior High School Scien'{H
Subjects Grade 8 that can be used for the development of e-learning
integrated local wisdom Bali Based 4C [

Materl 19 (1)

Bab 1 Gerak Benda dan Makbluk Hidup di Lingkusgan  Bab 7 Tekanan Zat dan Penerapannyad
Sekit Kehidupan Sehari-hari

s dan Pesanat Sederhana dalam Kebidupsn — Bab 8 Sistem Pernapasan Manusia
Bab 9 Sistem Ekskresi Manusia

Bab 10 Getaran, Gelombang, dan Suaral
Kehidupan Sehari-hari

Bab 11 Alat Ringan dan Optik

a. Penjelasan Konsep Pengembangan b. Pembahasan Analisis Kurikulumdan
Materi IPA Kelas V|

Gambar 1. Tahap Pendahuluan

Tahap II yaitu tahap perencanaan dan pengembangan e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali
berbasis 4C. Tahap ini dilakukan melalui proses pengumpulan informasi (Analisis Kebutuhan rancangan
e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C) melalui observasi RPP, kegiatan pembelajaran
daring, dan wawancara dengan guru kelas VIII SMPN 1 Singaraja dan beberapa siswa. Hasil analisis
kebutuhan antara lain: (1) Pada pembelajaran daring pada materi cermin cembung sinkron guru telah
melakukan proses pendahuluan (salam, apersepsi, dan motivasi); kegiatan inti (pada peninjuan konsep
dan latihan berpatokan pada Buku IPA 8) dengan beberapa penggayaan yang dilakukan guru namun
belum mengintegrasikan kearifan lokal Bali di dalamnya, beberapa siswa secara mandiri siswa diberikan
kesempatan presentasi hasil latihan menggambar sinar pada cermin cembung dan mendiskusikan
hasilnya; Pada kegiatan akhir siswa diberikan tugas latihan pada google classroom, dan sebelum
pembelajaran berakhir dilakukan doa bersama-sama dan salam penutup.; (2) Perlu dalam e-learning
diintegrasikan kearifan lokal Bali dalam bentuk sintaks, konteks, maupun konten untuk menguatkan
pemahaman dan kecintaan terhadap kearifan lokal yang ada di Bali, khususnya yang terkait dengan
materi pembelajaran IPA Kelas 8.; (3) Learning and inovation skill perlu dikembangkan lebih banyak
dalam proses pembelajaran, siswa telah dikembangkan kemampuan berkomunikasi (Communication
skills) dengan memberikan peluang beberapa siswa mempresentasikan hasil latihannya namun, belum
secara aktif melibatkan keseluruhan siswa dan masih berpatokan pada buku IPA Kelas 8, perlu lebih
banyak pengayaan dan pemberian isue/permasalahan kontektual untuk pengembangan Critical thinking
siswa. Siswa perlu diberikan alternatif praktek/praktikum yang diarahkan mengembangkan kreativitas
sehingga menghasilkan produk sederhana yang menarik dan inovatif menunjang proses pembelajaran
sebagai pengembangan dari Creativity. Pada kegiatan prakterk/praktikum/membuat proyek dan
presentasi/diskusi siswa perlu belajar dalam kelompok kecil untuk mengembangkan Ability to work
collaboratively, meskipun ini akan membutuhkan waktu yang lebih banyak namun diharapkan
pengembangan Learning and inovation skill menjadi lebih baik.

Dilakukan zoom meeting untuk mendesain produk rancangan e-learning terintegrasi Kearifan
Lokal Bali berbasis 4C bersama guru selaku ahli konten, ahli media pembelajaran. Tiga ahli belum bisa
hadir saat zoom meeting sehingga komuniksi dilanjutkan via telpon dan whatshap untuk memberikan
masukan. Para ahli materi dan e-learning menyepakati materi yang akan digunakan adalah materi
“Struktur dan Fungsi Tanaman” dalam pengembangan E-Learning Terintegrasi Kearifan Lokal Bali
Berbasis 4C. Validasi desain dilakukan oleh dua ahli yang merupakan ahli e-learning, dosen IT dan dosen
teknologi pendidikan. Hasil validasi menunjukkan nilai rerata validasi e-learning dan media adalah 92,65
masuk kriteria sangat baik, dengan nilai pada aspek e-learning 91,35 dan aspek media pembelajaran
96,88. Artinya desain sudah disetujui dan tidak perlu direvisi, karena tidak ada catatan dari tim ahli.
Pengembangan e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C dilanjutkan. Revisi desain produk
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rancangan e-learning dan pembuatan produk berdasarkan revisi desain. Sedang dilakukan revisi materi
dan pembuatan produk berdasarkan masukan dari ahli materi/konten dan ahli media pembelajaran.
Setelah, selesai akan dikomunikasikan kembali dengan ahli konten/materi dan media sebelum dilakukan
uji coba produk. Hasil pengembangan e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C tersebut
kemudian dilakukan ujicoba produk yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan 10 orang siswa.

Tahap III yaitu tahap uji coba produk, evaluasi oleh ahli, dan sekelompok kecil siswa. Hasilnya
adalah revisi produk yang diap dilakukan uji lapangan. Uji coba pemakaian produk pada kelompok kecil
melibatkan dua orang ahli materi, dua orang ahli e-learning dan 10 orang siswa. Temuan dan masukan
pada tahap ini digunakan untuk revisi produk rancangan e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali
berbasis 4C. Validasi materi/konten dilakukan oleh dua ahli materi, dosen biologi dan guru yang mengajar
di kelas 8. Hasil rerata penilaian kedua ahli materi/konten adalah 96,15 masuk kualifikasi sangat baik,
layak diujicobakan/diimplementasikan. Salah satu ahli memberi masukan agar integrasi konten kearifan
lokal juga menyinggung makna filosofinya. Validasi e-learning dilakukan oleh ahli validasi yang sama
dengan validasi desain. Sedangkan hasil rerata penilaian dari kedua ahli e-learning adalah 93,38 masuk
kualifikasi sangat baik. Namun ada masukan yang diberikan oleh ahli yaitu pada saat implementasi perlu
dijealaskan melalui menu forum urutan kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan, sehingga siswa
tahu bahwa kegiatan pembelajaran manacika, kayika, dan wacika adalah satu kesatuan. Hasil respon 10
orang siswa yang ikut dalam ujicoba terkait efektivitas e-learning yang dikembangkan berdasarkan CCAF
(Allen, 2016), hasil analisis nilai rerata respon siswa adalah 92,03 masuk kualifikasi sangat baik, layak
dilakuka uji coba lapangan. Hasil perubahan produk berdasarkan revisi dan masukan para ahli, guru, dan
siswa akan digunakan pada uji coba lapangan.

Tahap IV yaitu tahap uji coba lapangan yaitu implementasi produk rancangan e-learning pada
kelompok siswa yang merupakan sampel penelitian, revisi produk akhir, dan diseminasi produk.
Implementasi e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C secara asinkron menggunakan google
classroom dan secara sinkron menggunakan google meet yang familiar digunakan oleh para guru. Sebelum
implementasi kegiatan dilakukan perkenalan cara pembelajaran dengan e-learning terintegrasi Kearifan
Lokal Bali berbasis 4C melalui google meet. Tahap manacika dilakukan di rumah oleh siswa dengan
mempelajari konsep dasar “Struktur dan Fungsi Tumbuhan” serta konten dan konteks kearifan lokal Bali
yang terakait dengan materi tersebut. Setelah siswa merasa sudah memahami materi kemudian mereka
akan melanjutkan tahap Kayika yaitu siswa mengerjakan tugas dalam kelompok kecil yang telah dibentuk
oleh guru sebelumnya. Hasil kegiatan Kayika ini kemudian dipresentasikan dan didiskusikan secara
sinkron melalui google meet.

Pada saat awal kegiatan siswa diberikan kesempatan untuk mengerjakan pre-test untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa. Pre-test dilakukan secara daring menggunakan google form yang
diikuti oleh 53 siswa dari kelas 8A5 dan 8A10 dari 66 total siswa di dua kelas tersebut. Setelah pre-test
dilanjutkan dengan kegiatan pengenalan e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C.
Pengenalan e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C kepada guru dan siswa secara sinkron
melalui google meet menjelaskan tentang apa, kenapa, dan bagaimana proses pembelajaran yang akan
diimplementasikan. Beberapa anak bertanya antara lain: (1) terkait format file yang diunggah pada tahap
kayika; (2) pada saat presentasi dan diskusi siapa sebagai penilai yang menjadi penilai presentasi; (3)
apakah boleh mengembangkan lagi materi terkait kearifan lokal Bali; dan (4) berapa kelompok yang
presentasi dalam satu kali pertemuan. Semua pertanyaan tersebut dijawab dengan jelas oleh guru yang
telah berkoordinasi sebelumnya dengan peneliti, jilka ada miskonsep terkait e-learning terintegrasi
Kearifan Lokal Bali berbasis 4C maka peneliti berperan meluruskan. Peneliti dalam proses implementasi
hanya berberan sebagai pengamat, dan tidak mencampuri proses pembelajaran, untuk mengurangi bias
penelitian. Peneliti diperkenalkan sebagai team teaching yang tugasnya hanya sebagai pengamat kegiatan.
Siswa tidak diberitahu bahwa kegiatan ini adalah penelitian, hanya dijelaskan bahwa akan dilakukan
pembelajaran e-learning e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C di kelas tersebut.

Setelah kegiatan wacika siswa diberikan post-test untuk mengetahui pemahaman konsep yang
sudah dicapai siswa setelah mengikuti proses pebelajaran. Post-test diikuti oleh 50 orang siswa dari total
66 siswa pada kelas 8A5 dan 8A10. Setelah dilakukan pengecekan data hanya 44 orang yang mengikuti
pre-test dan post test, sisanya 22 orang 9 orang hanya mengikuti pre-test saja, 6 orang hanya mengikuti
post-test saja, dan sisanya tidak mengikuti baik pre-test maupun post-test karena tidak hadir pada saat
kegiatan dilaksanakan. Sehingga hanya data dari 44 siswa ini saja yang digunakan dalam analisis statistik,
ini sudah memenuhi jumlah sampel kuota yang ditargetkan yaitu 40-50 siswa sebagai subjek uji coba
lapangan. Data yang terkumpul dilakukan uji normalitas sebaran data enggunakan Shapiro-Wilk
dikomputasi dengan IBM SPSS 26 for Windows. Hasil komputasi menunjukkan nilai sig. pada post-test lebih
sama dengan 0,05; artinya data post-test tidak berdistribusi normal sehingga uji statistik yang digunakan
adalah nonparametrik yaitu Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil komputasi Wilcoxon Signed Rank Test
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menggunakan IBM SPSS 26 for Windows menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara data
nilai pre-test dan post-test, dimana rerata nilai pre-test adalah 40,15 dan post-test 66,10. Maknanya
terdapat penambahan pengetahuan siswa melalui pembelajaran dengan e-learning terintegrasi Kearifan
Lokal Bali berbasis 4C; meskipun keterserapan materi secara klasikal hanya mencapai 66,10% masuk
kualifikasi cukup. Nila korelasi 0,578 (r2 = 0,334) dengan sig. 0,000 menunjukkan bahwa pengetahuan
awal siswa berkorelasi secara signifikan dengan nilai akhir sebesar 33,4% dalam uji coba ini. Respon
siswa terhadap implementasi e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C ditunjukkan pada
Gambar 8. Rerata nilai respon siswa adalah 90,23 masuk kriteria sangat baik. Diseminasi e-learning
terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C dengan memberikan produk kepada guru untuk disebarkan
diimplementasikan dan dikembangkan lebih lanjut.

Pembahasan

Proses desain e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C melalui proses analisis
kurikulum dan materi yang melibatkan guru ahli materi/konten dan ahli e-learning. Desain e-learning
mempertimbangkan integrasi kearifan Bali berupa sintaks, konteks, dan konten dalam pembelajaran,
serta cara pengembangan 4C dalam proses pembelajaranya. Fokus materi yang akan digunakan untuk
pengembangan dan implementasi e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali berbasis 4C adalah materi
“Struktur dan Fungsi Tumbuhan”. Tahap-tahap pembelajaran e-learning terintegrasi Kearifan Lokal Bali
berbasis 4C terdiri atas beberapa langkah, Tahap manacika dilakukan oleh siswa secara individu di
rumah masing-masing, siswa dalam proses ini mempelajari materi dasar melalui buku dan video
pembelajaran yang ada pada menu manacika, dan tidak menutup kemungkinan belajar dari berbagai
sumber lain. Tahap manacika dilakukan oleh siswa di rumah, agar siswa saat pertemuan sinkron sudah
memiliki konsep-konsep dasar yang dibutuhkan. Belajar konsep dasar lebih awal membuat siswa lebih
siap dalam sesi presentasi dan diskusi saat kegiatan daring sinkron. Materi yang ada pada tahap manacika
mengintegrasikan konsep-konsep dasar struktur dan fungsi tumbuhan dengan kearifan lokal Bali,
sehingga lebih komperehensif dan kontekstual. Integrasi materi misalnya terkait dengan bagian-bagian
tumbuhan yang digunakan sebagai bahan banten (alat upacara umat hindu di Bali), berbagai tumbuhan
yang digunakan untuk upacara tertentu, dan klasifikasi hasil bumi (sarwa pala) seperti pala gantung, pala
bungkah, pala wija, dan pala rambat yang banyak digunakan saat pembuatan penjor sebelum Hari Raya
Nyepi. Klasifikasi hasil bumi (sarwa pala) sebenarnya termasuk etnotaksonomi yang menjadi salah satu
kearifan lokal di Bali. Etnotaksonomi merupakan ilmu berkaitan dengan Klasifikasi yang dilakukan
masyarakat lokal serta memahami bagaimana keanekaragaman hayati diatur dan dikonservasi
(Albuquerque, 2019; Mourdo et al, 2018). Etnotaksonomi sarwa pala ini dihubungkan dengan alat
perkembangbiakan vegetatif tumbuhan serta jenis tumbuhan monokotil dan dikotil. Pada tahap manacika
terdapat video animasi whiteboard yang berisi materi-materi dasar dan integrasi kearifan lokal.
Pembelajaran dengan pemberian materi sebelum pembelajaran di kelas (pre-class) lebih efektif
menggunakan video (Abdulrahaman et al., 2020; Nouri, 2016; Rabin et al., 2021; van Alten et al., 2020).

Tahap kayika siswa bekerja secara berkelompok membuat powerpoint terkait apa yang mereka
pahami dan mengerjakan empat tantangan belajar terkait integrasi kearifan lokal antara lain mencari
sepuluh jenis pala bungkah dan klasifikasikan secara biologi dalam kategori umbi batang, umbi akar, umbi
lapis, dan rimpang; membuat daftar sepuluh buah yang banyak digunakan untuk pembuatan banten di
Bali dan pilah mana mana buah dikotil dan monokotil; mencari berbagai manfaat tebu selain sebagai
bahan banten/canang saraswati; dan membuat gambar struktur daun, batang, dan akar pohon beringin
(Ficus benjamina) yang sering prosesi upacara digunakan pada proses ngaben beserta filosofinya. Semua
hal tersebut dibuat dalam bentuk powerpoint yang diunggah melalui google form yang telah disediakan.
Tahap wacika siswa melakukan presentasi diskusi secara daring. Kelompok penyaji mempresentasikan
hasil kerja mereka berupa powepoint. Hasil penelusuran informasi terkait konsep struktur dan fungsi
tumbuhan serta integrasi kearifan lokal Bali, gambar struktur bagian tumbuhan beringin (Ficus
benjamina), dan mereka mampu menjelaskan filosofi terkait kearifan lokal. Proses diskusi difasilitasi oleh
guru, pertanyaan dan tanggapan/jawaban relevan dengan materi yang terintegrasi kearifan lokal Bali.
Pengembangan keterampilan kritis siswa terlihat pada bagai mana mereka mengumpulkan informasi
berbagai jenis pala bungkah dan memilahnya berdasarkan jenis perkembangan vegetatif yaitu umbi
batang, umbi akar, umbi lapis, umbi atau rimpang. Pengembangan kreativitas terlihat pada saat mereka
menampilkan hasil ada yang menunjukkan berupa tabel ada yang menunjukkan berupa gambar dan
tulisan. Hal tersebut juga dapat dilihat dari pemilahan jenis buah dikotil dan monokotil yang sering
digunakan saat membuat banten/pajegan.

Rerata penilaian kedua ahli materi/konten adalah 96,15 masuk kualifikasi sangat baik, layak
diujicobakan/diimplementasikan. Rerata penilaian dari kedua ahli e-learning adalah 93,38 masuk
kualifikasi sangat baik. Namun ada masukan yang diberikan oleh ahli yaitu pada saat implementasi perlu
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dijealaskan melalui menu forum urutan kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan, sehingga siswa
tahu bahwa kegiatan pembelajaran manacika, kayika, dan wacika adalah satu kesatuan. Sesuai masukan
ahli materi/konten dan e-learning: (1) diberikan contoh makna filosofi kearifan lokal Bali pada materi
video; dan (2) pada menu forum google classroom diberikan keterangan intruksi langkah pembelajaran
untuk mempermudah siswa belajar. Kearifan lokal pada konteks etnoekologi terdisi dari tiga aspek yaitu
kosmos, corpus, dan praxis (Albuquerque,2019; Pauli et al., 2016), dimana mitos dan filosofi kearifan lokal
merupakan bagian dari kosmos yang tidak dapat terlepaskan dari nilai corpus (aspek keilmiahan/biologi)
dan praxis (aspek implementasi/teknis). Rerata respon siswa pada uji coba kelompok kecil adalah 92,03
masuk kualifikasi sangat baik dan saat uji coba lapangan (kelompok besar) adalah 90,23 masuk kriteria
sangat baik. Penilaian efektivitas e-learning diukur berdasarkan Context, Challenge, Activity, dan Feedback
atau yang dikenal dengan CCAF (Allen, 2016). Aspek konteks (context) meninjau e-learning berdasarkan
keterkaitan materi/konten pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, budaya lokal Bali, dan
implementasi kehidupan sehari-hari. Aspek tantangan (challenge) meninjau e-learning berdasarkan
kejelasan dan spesifik tidaknya tugas yang diberikan, tantangan mencari informasi untuk pengayaan, dan
kejelasan batasan waktu pengerjaan tugas yang sesuai dengan beban tugas.tugas yang diberikan. Aspek
aktivitas (activity) meninjau e-learning berdasarkan kejelasan intruksi langkah-langkah pembelajaran
yang diberikan, pengalaman belajar yang komperehensif, pembelajaran yang memanfaatkan berbagai
panca indra, dan peran e-learning mengembangkan 4C. Respon balik (feedback) meninjau e-learning
berdasarkan peran guru memberikan respon balik positif dan relevan pada pembelajaran daring sinkron
dan asinkron yang diimplementasikan.

Hasil komputasi Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai sig. 0,000 artinya terdapat
perbedaan signifikan antara data nilai pre-test dan post-test, dimana rerata nilai pre-test adalah 40,15 dan
post-test 66,10. Nilai postes 66,10 masuk kualifikasi cukup baik, namun masih dibawah standar nilai
sekolah yaitu 70. Hal ini menurut guru diasumsikan terjadi karena pemberian post-test setelah kegiatan
wacika (presentasi diskusi) mestinya ada jeda, misalnya minggu depanya. Hal tersebut bertujuan agar
lebih siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti post-test. Selain itu, dalam proses pembelajaran peneliti
mestinya memperhatikan gaya belajar siswa sehingga e-learning yang dikembangkan optimal. Nila
korelasi 0,578 (r2 = 0,334) dengan sig. 0,000 menunjukkan bahwa pengetahuan awal siswa berkorelasi
secara signifikan dengan nilai akhir sebesar 33,4% dalam uji coba ini. Pengetahuan awal berpengaruh
penambahan memori baru saat siswa beajar (Bellana et al., 2021), yang berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Siswa dengan pengetahuan awal lebih banyak menunjukkan kinerja yang lebih baik pada
kelompok kolaboratif (Zambrano R. et al., 2019). Selain itu, Siswa dengan pengetahuan awal lebih baik
mengungguli siswa yang pengetahuan awalnya kurang pada hasil belajar individu (Bellana et al., 2021;
Zambrano R. et al., 2019).

Penelitian ini menggunakan sintak Tri Kaya Parisudha yang terdiri dari manacika, kayika, dan
wacika (Indrawan & Jaka, 2021). Pada kegiatan manacika siswa diberikan konsep dan diajak berpikir
kritis terkait permasalahan-permasalahan riil yang ada di lingkungan mereka terkait materi yang
dipelajari. Pada langkah kayika siswa diajak melakukan percobaan atau praktikum terkait materi yang
dipelajari, dan tentunya menekankan pengembangan kreativitas peserta didik. Proses kayika diharapkan
mampu menghasilkan produk/suatu hasil yang kemudian dapat dipresentasikan dan didiskusikan pada
tahap wacika di dalam pembelajaran daring sinkron atau dalam forum diskusi yang disediakan melalui
media tertentu. Learning and inovation skill akan dikembangkan pada siswa melalui ketiga langkah
tersebut. Critical thinking dikembangkan pada saat tahap manacika. Kemampuan berpikir kritis
dikembangkan dengan memberikan permasalahan riil berkaitan dengan materi yang dipelajari, kemudian
siswa diberikan waktu untuk mencari alternatif solusi sebelum dibahas dalam tahap wacika. Creativity
dikembangkan dalam e-learning melalui proses kayika. Siswa melakukan praktek/praktikum yang
diarahkan mengembangkan kreativitas sehingga menghasilkan produk yang menarik dan inovatif
menunjang proses pembelajaran. Communication skills dikembangkan melalui proses diskusi presentasi
dengan mengarahkan pada komunikasi efektif, sopan, dan wajar. Ability to work collaboratively
dikembangkan dalam proses kayika dan wacika yang dikemas dalam bentuk pembelajaran kooperatif.
Siswa pada langkah kayika dan wacika dibagi menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang
berkolaborasi dalam tugas/proyek/praktek/praktikum dan presentasi hasilnya.

Integrasi kearifan lokal Bali dalam bentuk konten misalnya pada materi: (1) Gerak Benda dan
Makhluk Hidup di Lingkungan Sekitar dengan menghubungkan dengan tri prama dan makna karma
sebagai gerak; (2) Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan Sehari-hari diintegrasikan dnegan
konsep kreativas model tri datu: warna merah simbol mencipta (how to create), warna hitam simbol
memelihara (how to maintain), dan warna putih simbol perubahan (how to change) (Sutajaya, 2020).
Pesawat sederhana adalah bagian dari hasil kreativitas manusia untuk mempermudah dan
menyederhanakan pekerjaanya; (3) Struktur dan Fungsi Tanaman dihubungkan dengan konten taru
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prmana, sarwa pala dan tanaman bahan upakara yadnya di Bali; (4) Sistem Pencernaan Manusia dan
Aditif dan Zat Adiktif dihubungkan dengn konten gending rare Buyung dan Merta Dahar yang berkaitan
dengan penyakit sistem pencernaan dan sumber-sumber makanan sehat dan alami (Parmini, 2021).
Selain itu dapat dihubungkan dengan konsep Sauca (Suci lahir batin) dan Aharalagawa (makan sehat
secukupnya); (5) Sistem Peredaran Darah Manusia dihubungkan dengan akrodha (tidak marah) dan
Aharalagawa (makanan sehat menhindari penyakit peredaran darah); (6) Sistem Pernapasan Manusia
dapat dihubungkan dengan pranayama yaitu pengaturan napas untuk kesehatan jasmani dan rohani; dan
(6) Getaran, Gelombang, dan Suara dalam Kehidupan Sehari-hari dihubungkan dengan konten jenis-jenis
suara gamelan pada upacara panca yadnya, karena jenis gelombang suara menimbulkan suasana dan
perasaan yang berbeda. Integrasi kearifan lokal sebagai konteks motivasi belajar “Joh pejalane, liu ne
tepukin” artinya semakin jauh perjalanan semakin banyak hal yang ditemui, makna kearifan lokal ini
pengamalan memberi pengetahuan lebih atau lebih banyak belajar lebih banyak ilmu yang diperoleh;
"puntul-puntulan tiyuke yen sangih pedas dadi mangan” pisau yang tumpul jika diasah akan menjadi tajam,
sebodoh-bodohnya orang jika belajar maka akan semakin pintar (Parmini, 2021). Beberapa Satwa Bali
juga memiliki pesan moral dan nilai motivasi yang dapat digunakan sebagai alternatif konteks motivasi
belajar dalam e-learning misalnya satwa [ jalak nantang I kebo nginem yeh pasih, pengetahuan dapat
menjadi solusi untuk permasalahan hidup yang kita miliki (Parwati, 2015; Suja, 2017). Selanjutnya, de
gancangan tindak kuangan daya pesan ini dapat digunakan dalam konteks ketelitian dan kehati-hatian
dalam bertindak, melakukan praktikum atau menyimpulkan hasil diskusi dalam proses pembelajaran
(Parwati, 2018).

Integrasi kearifan lokal dalam bentuk konteks dapat ditinjau dari: (1) Tri Kaya Parisudha yaitu
berpikir, berkata, dan berbuat yang baik dalam kehidupan sehari-hari; (2) Tidak melakukan bullying yang
menyebabkan luka psikologis terhadap orang lain dengan menerapkan tatwamasi. Berperilaku baik,
menghargai, dan menghormati orang lain sebagaimana kita menghormati dan menghargai diri sendiri; (3)
Memberikan contoh yang baik sehingga menjadi tauladan bagi banyak orang dengan mempublikasikan
kegiatan yang mengimplementasikan "Sagilik-Saguluk Salunglung Sabayantaka, Paras-Paros Sarpanaya,
Saling Asah, Asih, Asuh" yang artinya bersatupadu, saling menghargai pendapat orang lain, dan saling
mengingatkan, saling menyayangi, saling tolong-menolong (Yudha et al, 2020); (4) Pengembangan
memprioritaskan swadharma (kewajiban pribadi) dan dharma negara misalnya cinta tanah air, sadar
pajak, dan sebagainya (I P.O. Indrawan et al., 2019).

Terkait konteks bekerjasama dan kolaborasi ada beberapa kearifan lokal yang dapat digunakan
misalnya: (1) Caruk gong, muah aud kelor maknanya dalam pekerjaan kelompok semua harus berperan
serta; (2) De liunan krebek kuangan ujan maknanya sedikit bicara banyaklah bekerja; (3) Gede kayu, gede
papanne maknanya orang yang bekerja lebih pasti memperoleh hasil lebih (I P.O. Indrawan & Jaka, 2021).
Terkait konteks kemampuan berkomunikasi misalnya paksi bina paksa orang yang berbeda memiliki
pemikiran berbeda, jadi perlu adanya toleransi dan pemikiran terbuka. Integrasi kearifan lokal dalam
konteks pembelajaran sangat banyak dapat disematkan khususnya dalam penanaman karakter bangsa,
kolaborasi, dan komunikasi dalam proses pembelajaran (Gunawan, 2019; Kurniawan, 2021; [. W. Suastra
etal, 2017; Sudarmin, 2018). Keterbatasan dan impliaksi penelitian ini adalah: (1) Jumlah subjek uji coba
yang digunakan masih sedikit melum representatif, mestinya dilakukan penelitian kuasi eksperimental
dengan jumlah sampel yang lebih representatif; (2) Belum mempertimbangkan faktor gaya belajar dan
kesulitan belajar daring siswa yang terkait dengan proses e-learning; (3) Integrasi kearifan lokal Bali yang
kami kembangkan hanya untuk sintaks tri hita karana selanjutnya dapat dikembangkan pada sintaks
kearifan lokal yang lain misalnya catur pramana; dan (4) Integrasi kearifan lokal dalam bentuk konten
dan konteks yang peneliti kembangkan baru sebatas pada materi “Struktur dan Fungsi Tumbuhan” perlu
dikembangkan lebih jauh pada berbagai materi lain di kelas 8 dan SMP secara umum.

4. SIMPULAN

Desain e-learning sudah mengintegrasi kearifan lokal Bali secara komprehensif serta
mengembangkan 4C dengan kualitas masuk kualifikasi sangat baik berdasarkan penilain ahli materi dan
e-learning. Hasil uji coba e-learning melalui pengujian Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan ada
perbedaan signifikan antara data nilai pre-test dan post-test. Evaluasi e-learning melalui respon siswa dan
guru berdasarkan CCAF masuk kriteria sangat baik. Peneliti dan guru dapat menggunakan ini sebagai
alternatif model dan melakukan eksperimen dengan mempertimbangkan gaya belajar dan pengukuran
detail pada 4C pada siswa.
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